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Pendahuluan

Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa. Pada masa ini terjadi perubahan-perubahan pada diri remaija,
beberapa diantaranya perubahan hormonal, fisik, psikologis dan sosial. Usia remaja merupakan masa-masa kritis dalam kehidupan
seseorang, karena pada masa ini terus terjadi perubahan secara mental, fisik, dan juga psikologis.

Kondisi ini pada akhirnya membawa pada permasalahan emosi anak sepeti anak tidak bisa mengontrol emosi, berbicara dengan
nada tinggi, dan anak banyak melampiaskan kemarahannya pada hal yang lain. Regulasi emosi melibatkan proses intrinsik maupun
ekstrinsik

Remaja yang pandai mengelola emosi menunjukkan bahwa mereka dapat mengendalikan emosinya sendiri, lebih baik hati, dan
lebih toleran terhadap orang lain sehingga minim masalah karena lebih stabil. Keterlibatan penuh orang tua, salah satunya adalah
keterlibatan ayah dalam pengasuhan juga dapat menimbulkan kedekatan antara orang tua dan anak yang berkorelasi negatif
dengan masalah perilaku pada masa remaja. Ayah memiliki peran yang penting dalam proses sosialisasi dan pembentukan perilaku
remaja.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh keterlibatan ayah terhadap
regulasi emosi anak remaja MTS Pamotan?
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METODE

> Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis studi korelasional

» Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas dan variabel terikat, variabel
Bebas (X) : Keterlibatan Ayah Variabel Terikat (Y) : Regulasi Emosi.

» Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa yang bersekolah di MTS Ma’arif Pamotan
Berjumlah 117 Siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling

» Perhitungan sampel penelitian menggunakan rumus slovin dengan deragjat toleransi 1%
(0.01). Maka sampel dalam penelitian ini adalah 54 anak remaja MTS Ma'’arif Pamotan.

» Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner, yang terdiri dari beberapa pernyataan yang
favorable (pernyataan yang mendukung, memihak atau menunjukkan ciri adanya atribut yang diukur) dan
penyataan unfavorable (pernyataan yang isinya tidak mendukung atau menggambarkan ciri atribut yang
diukur). Skala disusun dengan model skala likert dengan empat alternatif jawaban yakni “sangat setuju (SS)”,
“setuju (S)", “tidak setuju (TS)" dan “sangat tidak setuju (STS)".
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METODE

» Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, instrument penelitian ini diadopsi dari Aeisyah.
Didapatkan 35 aitem untuk variabel keterlibatan ayah (x) pada uji validitas dengan nilai rhitung > 0.250
Dilakukan juga penguijian validitas pada variabel skala regulasi emosi anak (y) didapatkan dari r hitung > 0.250
terdapat 34 aitem yang valid.

» Berdasarkan uji reliabilitas pada skala variabel keterlibatan ayah didapatkan Alpha Cronbach sebesar 0.751
sehingga dalam hal ini skala keterlibatan peran ayah dinyatakan reliabel. Uji reliabilitas berdasarkan skala
variabel regulasi emosi didapatkan alpha sebesar 0.715 sehingga dalam hal ini skala regulasi emosi dinyatakan
reliabel.

» Dilakukan serangkaian uji statistika dibantu menggunakan SPSS v.26 for Windows. Penguijian yang dilakukan
adalah uji asumsi klasik dan uji hipotesis
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Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Uji Linieritas
Sig.
Regulasi Emosi * |Between |(Combined) ,38
Keterlibatan Groups Linearity ,039
Ayah Deviation from /13
Linearity
Within Groups
Total

Unstanda

rdized
Residual
N 54
Normal ParameterseP Mean ,0000000
Std. Deviation 4,9835679
3
Most Extreme Differences | Absolute 114
Positive 114
Negative - 112
Test Statistic 114
Asymp. Sig. (2-tailed) ,079¢

Tabel uji normalitas diatas diperolah perhitungan
sejumlah 0.079 > 0.05, artinya data yang
dipakaiuntuk penelitian ini berdistribusi normal dan
dapat dikatakan memenuhi syarat untuk dianalisis.

Nilai uji linearitas memperoleh hasil nilai Deviation
from Linearity sebesar 0.713 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.039 < 0.05 di simpulkankan
bahwa kedua variabel keterlibatan ayah dengan
regulasi emosi remaja dapat dikatakan linier
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Uji Hipotesis

ANOVAS diperoleh bahwa nilairxy = 4.761 dengan
Sum of Mean signifikansi sebesar 0.034 < 0.05 hal tersebut dapat
Model Squares | df | Square F Sig. dikatakan bahwa keterlibatan ayah memiliki
1 Regression | 120,528 11 120,528 4,761 034b hubungan yang signifikan terhnadap regulasi emosi
Residual 1316,305 52 25314 anak remaja sehingga hipotesis yang diajukan
Total 1436,833| 53 diterima

Uji Koefisien Determinasi

bahwa sumbangan variabel x yakni keterlibatan

Model Summary ayah terhadap regulasi emosi adalah sebesar
Adjusted R Std. Error of 8.4%. Hasil ini diperoleh dari R Square yaitu sebesar
Model R R Square Square fhe Estimate 0,084 x 100% = 8.4%. Hal ini berarti bahwa
] ,290° 084 429 5,031 pengaruh keterlibatan ayah terhadap regulasi

emosi anak remaja sebesar 8.4% dan terdapat
91.6% faktor lainnya yang dapat mempengaruhi
regulasi emosi remaija.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.034 < 0.05 hal tersebut dapat dikatakan bahwa
keterlibatan ayah memiliki hubungan yang signifikan terhadap regulasi emosi anak remaja. Relevan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Panganjali diperoleh hasi uji hipotesis dengan signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti “Ada pengaruh Keterlibatan Ayah
terhadap Regulasi Emosi Remaja Putri”, dengan besar pengaruh Keterlibatan Ayah terhadap Regulasi Remaja Putri 13,3% yang
ditunjukkan dengan R Square atau koefisien determinan [18]. Penelitian Risnawati juga menjelaskan bahwa keterlibatan ayah (father
involvement) dalam pengasuhan memiliki dampak positif terhadap proses pengasuhan, perkembangan individu, dan meminimalisir
negative parenting [19]. Penelitian relevan lainnya adalah yang dilakukan oleh Listiyani, dengan hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara skor keterlibatan ayah dan skor kesulitan regulasi emosi (r = -0,194;0<0.05, r = -0,188;p<0.05, r =
0,196;p<0.05). Semakin ayahnya terlibat, maka kesulitan regulasi emosi pada remaja juga akan semakin rendah, sehingga
kemampuan regulasi emosinya baik [20].

Berdasarkan hasil koedisien dterminasi didapatkan sumbangan efektif dari variabel keterlibatan ayah sebesar 8.4% terhadap regulasi
emosi pada anak remaja sehingga terdapat 91.6% faktor lainnya yang mempengaruhi regulasi emosi pada anak remaja. Salah satu
faktor lain yang paling berpengaruh dalam perkembangan regulasi emosi pada remaja akhir menuju dewasa adalah kelekatannya
dengan orang tua [22]. Kelekatan adalah perilaku secara terorganisir untuk memelihara ikatan kasih sayang yang bermakna dengan
aspek, kepercayaan (saling mengerti dan percaya), komunikasi (kualitas komunikasi verbal), dan keterasingan (perasaan alienasi dan
isolasi). Faktor yang membentuk regulasi emosi diantaranya dari aspek perkembangan, sosial, kepribadian, biologis, kognitif, dan
kesehatan [23].
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Temuan Penting Penelitian

Didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.034 < 0.05 hal tersebut dapat
dikatakan bahwa keterlibatan ayah memiliki hubungan yang signifikan
terhadap regulasi emosi anak remaja. Hasil pengujian koedisien
dterminasi didapatkan sumbangan efektif dari variabel keterlibatan
ayah sebesar 8.4% terhadap regulasi emosi pada anak remaja
sehingga terdapat 21.6% faktor lainnya.
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